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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan galur harapan padi beras merah
terhadap lengas lengas, asal media tumbuh yang berbeda dan kombinasi tanaman.

Metode yang digunckan dalam penclitian ini adalah metode eksperimental dengan melaksanakan
percobaan penanaman di pot dalam rumah plastik di Desa Karang Buaya Kecamatan Mataram. Tanah media
tumbuh diambil dari lahan petani di tiga kecamatan, Menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
percobaan faktorial, dengan tiga faktor perlakuan yaitu ; Faktor asal media tumbuh (entisols) (M) : Ml =
media tumbuh dari Sayong, M2 = media tumbuh dari Kuripan dan M3 = media tumbuh Bayan, Faktor
kombinasi tanaman dengan kacang-kacangan (X) : KI = tanaman padi saja (monokultur), K2 = padi
ditanam bersama dengan kacang hijau, K3 = padi ditanam bersama kedelai. Faktor lengas tanah terdiri atas
dua tingkat pemberian air, yaitu : C1 = 100%, dan kadar lengas, C2 = 50% kapasitas lapang,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman padi 80go beras merah memberikan respon yang berbeda
nyata pada variabel pertumbuhan sebagai akibat pengaruh faktor tanah dan faktor kadar lengas tanah yaitu :
umur panen, berat kering jerami, panjang akar dan Juas daun.

Kata kunci : padi beras merah, legum, penanaman hersama, pemberian air.

PENDAHULUAN
Latar Belakang,

Penyediaan beras bagi penduduk Indonesia yang selalu bertambah memerlukan upaya nyata peningkatan
produksi padi. Ketergantungan terhadap perluasan areal panen mungkin akan sulit ditempuh bagi usahatani
padi, karena lahan subur akan semakin diperebutkan penggunaannya oleh komoditas yang bernilai ekonomi
lebih tinggi dari padi. Oleh karena itu peningkatan produktivitas padi akan tetap menjadi andalan dalam
peningkatan produksi padi (Makarim dan Suhartatik, 2006).

Padi beras merah yang umumnya adalah padi £0g0, sangat bermanfaat bagi kesehatan, selain sebagai
makanan pokok. Menurut Suardi (2005), padi beras merah dengan kadar protein tinggi sangat bermanfaat
dalam perbaikan gizi masyarakat. Selain itu, karena mengandung pigmen antosianin, mengkonsumsi beras
merah dapat mencegah penyakit seperti kanker, kolesterol dan jantung koroner. Kekurangan makanan dan

dinilai dapat memicu berbagai penyakit, antara kolesterol tinggi dan perlemakan hati.

Menurut hasil penelitian Suryani (2009), rata-rata pertumbuhan tanaman padi pada pemberian air 100%
kapasitas lapang lebih tinggi dari pada pemberian air 60% kapasitas lapang. Menurut Hall (1990), hal ini
disebabkan karena perumbuhan aktif tanaman memerlukan cukup air dalam sel-selnya yang hidup dalam
banyak hal defistit air mempengaruhi produktivitas, yang tergantung pada genotip dan pada intensitas serta
saat terjadinya defisit air,

Alternatif yang mungkin diterapkan dan dikembangkan untuk beberapa jenis tanaman budidaya dalam
mengatasi cekaman kekeringan adalah dengan memanfaatkan Mikoriza Vesikula Arbuskula (MVA). Menurut
Hardiatmi (2008), ada beberapa mikroorganisme yang secara simbiose dengan beberapa jenis tanaman, dapat
menambat atau mengubah unsur hara tertentu yang dari keadaan tidak tersedia dan kemudian digunakan oleh
tanaman. Mikroorganisme yang mampu mengadakan simbiose tersebut antara lain: jamur pembentuk mikoriza.
Mikroorganisme tersebut dapat sebagai pemacu, karena dari simbiose tersebut tanaman mendapat unsur hara
tertentu yang sangat berpengaruh dalam memacu pertumbuhan, Kemampuan Mikroorganisme ini dapat

Respon Pevtumbuhan Tanaman Padl Gogs Beras Werah. ... ........ Threata Susanna Patharina 1



GaneC Swara, Vol 5 No 1, Pebruari 2011

membantu penyediaan unsur hara, melindurgi tanaman dari serangan patogen dan meningkatkan days tahan
hidup tanaman dari keadaan yang tidak menguntungkan, seperti kekeringan.

Jenis tanah berpengaruh terhadap kerapatan spora mikoriza dan demikian pula prosentase kolonisasi
mikoriza pada akar sclama musim tanam, dimana kerapatan jumlah spora yang tinggi, tidak selalu
berhubungan dengan perkembangan mikoriza yang interatif. Meskipun jumlah koloni meningkat lebih cepat
pada tanah pasir berdebu dan paling tinggi tingkat infeksinya pada tanaman barlcy terjadi pada tanah liat.
Setiap jenis tanah menggambarkan karakter tipe penyebaran spora di antara populasi. Penyebaran spora tidak
berbeda selama 2 periode penanaman (Land and Schonbeck, 1991).

Nitrogen merupakan faktor pembatas bagi perumbuhan tanwnan budidaya. Penambahan N melalui
pemupukan pada sorgum yang ditanam dengan sistem mono cropping sangat penting, bila dibandingkan
dengan ditanam secara mixed cropping. Semakin banyak populasi sorgum pada sistem penanaman secars
mono cropping, dibutuhkan penambahan N semakin banyax bila dibandingkan dengan penanaman mixed
cropping. Pemupukan N dengan penanaman secara mixed cropping dapat cikurangi sedikit demi sedikit
dengan penambahan populasi tanaman legum. Adanya transfer N yang diberikan pada sorgum, lergantung
tersedianya N dari dalam tanah, scmakin tinggi persedinan N dari tanah, maka sumbangan transfer N akan
berkurang (Fujita K et al, 1998). Menurut Paynel et al (2000), transter N akan bermanfaat apabila sumber N
dalam keadaan terbatas.

Menurut Fujita K er al. (1998), dalam pepanaman mixed cropping antara kedelai dan sorgum bila
dibandingkan dengen mono c¢ropping (sorgum), transfer N sangat diharapkan untuk meningkatkan
pertumbrhannys.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penanaman mixed cropping antara legum dengan rumput-rumputan,
legun dapat memberikan N pada rumput-rumputan, olch karena itu diadakan penclitian yang berjudul :
“Respon galur harapan padi beras merah pada penanaman bersama kacang-kacangan dalam kondisi kadar
lengas dan asal media tumbuh berbeda”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan galur harapan padi beras pada
penanaman bersama kacang-kacangan dalam kondisi kadar lengas dan asal media tumbuh berbeda. Kegunaan
penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam penanaman bersama padi terutama padi
gogo dengan kecang-kacangan.

Hipotesis
Diduga adanya respon pertumbuhan galur harapan padi beras merah pada kondisi kadar Jengas dan asal
media tumbuh vang berbeda dengan penanaman bersama dengan kacang-kacangan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di green house yang disiapkan di lahan petani Kecamatan Mataram Kelurahan
Pagutan Timur Desa Karang Buaya, dengan menggunakan metode cksperimental dengan melakukan
percobaan penanaman di pot di rumah plastik.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan mengatur perlakuan secara faktorial, yang
terdiri atas 3 faktor perlakuan sebagai berikut ;

1. Asal media tumbuh (entisols) (M), dengan 3 taraf sebagai berikut : M1 = media tumbuh dari dess
Sayong, M2 = media tumbuh dari desa Kuripan, M3 = media tumbuh dari Bayan

2. Kombinasi tanaman dengan kacang-kacangan (K) dengan 3 taref sebagai berikut : K1 = tanaman padi
(monokultur), K2 = tanaman padi ditanam bersama kacang hijau, K3 = tanaman padi ditanam bersama
kedclai

3. Kadar lengas dengan 2 perlakuan tingkal pemberian air yzitu : C1 = pemberian air 100% kadar lengas,
C2 = pemberian air 50% kadar lengas

Dengan demikian diperoleh 18 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakvan diulang tiga kali,
sehingga diperoleh 54 pot percobaan. Untuk pengamatan mikoriza, serapan N dan P dibuat seri percobaan
dengan 2 ulangan (2 x 18 = 36 pot), schingga total keseluruhan pot adalah 90 pot.
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Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang akan digunakan adalah : Benih padi beras merah sebanyak 1 Galur harapan, benih
kedelai, benih kacang hijau, tanah entisol sebagai media tumbuh yang diambil dari 3 daerah media tumbuh
padi gogo yaitu media tumbuh dari Sayong, Kuripan dan Bayan, pupuk Urea, Superphos dan furadan.

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ember plastik ukuran 15 x 35 cm, pot, ayakan, kertas
label, timbangan duduk, timbangan analisis, gelas ukur, penggaris, oven alat tulis menulis dan leaf area
meter.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan media tanam. Tanah Entisols yang diambil dari sawzh petani di tiga lokasi penanaman padi
gogo yaitu : Sayong, Kuripan dan Bayan dikeringanginkan terlebih dahulu selama satu minggu, kemudian
diayak dengan menggunakan ayakan berdiameter 6 mm sambil dibersihkan. Tanah dianalisis laboratorium
untuk mengetahui kadar lengas tanah (kadar lengas kering angin dan kadar lengas kapasitas lapangnya, titik
layu permanen). Teknik penentuan kadar lengas kering angin dan kadar lengas kapasitas lapang dapat dilihat
pada. Setelah diketahui kadar lengasnya tanah dimasukkan ke dalam pot sebanyak 9 kg/pot.

Media tanam diberikan pupuk sesuai rekomendasi (Keputusan Menteri Pertanian No
01/Kpts/SR.130/1/2006 Tanggal 3 Januari 2006). Tanaman padi dipupuk sesuai dengan dosis rekomendasi.
Media tanam dalam masing-masing pot diairi sampai jenuh (kadar lengas 100%) lalu dicampur dengan % dosis
pupuk urca, dan seluruh dosis superphos maupun KCl sebagai pupuk dasar, sisa pupuk urea (setengah dosis)
diberikan pada saat tanaman berumur 35 HST.

Penyiapan benih. Benih yang digunakan dalam percobaan ini adalah satu galur harapan padi beras
merah, hasil hibridisasi tetua varietas Angka dan Kenya (AKBC52-16-22-13) {Aryana et al., 2006). Benih
kacang hijau varietas Murai dan kedelai varietas Wilis yang digunakan adalah benih yang bersertifikat.
Sebelum ditanam benih direndam selama 24 jam, kemudian langsung ditanaman di pot sesuai dengan
perlakuan, tanpa disemai terlebih dahulu.

Penanaman. Benih yang telah disiapkan ditanam pada media tanam sesuai perlakuan dengan cara tanam
benih langsung. Untuk perlakuan dengan penanaman padi saja setiap pot ditanam dengan masing-masing 3
benih padi. Tanaman diperlakukan dengan pengairan kapasitas lapang sampai umur 2 minggu, lalu
ditinggalkan 1 tanaman.Untuk perlakuan dengan penanaman padi dan kacang hijau untuk setiap pot ditanam
masing-masing 3 henih padi dan 3 benih kacang hijau. Tanaman diperlakukan dengan pengairan kapasitas
lapang sampai umur 2 minggu, lalu ditinggatkan 1 tanaman padi dan 1 tanaman kacang hijau.Untuk perlakuan
dengan penanaman padi dan kedelai untuk setiap pot ditanam masing-masing 3 benih padi dan 3 benih kedelai.
Tanaman diperlakukan dengan pengairan kapasitas lapang sampai umur 2 minggu, lalu ditinggalkan | tanaman
padi dan 1 tanaman kedelai. Selanjutnya tanaman diperlakukan sesuai dengan perlakuan kadar lengas.

Pemupukan. Pupuk yang digunakan, dosis dan saat aplikasinya adalah scbagai berikut : Pupuk Urea,
Superphos dan KC! diberikan sebagai pupuk dasar untuk semua perlakuan. Pupuk Superphos dan KCl
diberikan sekaligus saat tanam Urea diberikan setengah dosis, sedangkan sisanya diberikan setelah tanaman
berumur 35 HST yaitu: untuk pemupukan media tanah yang diambil dari 2 lokasi, yaitu : Sayong dan Bayan
menurut lampiran spesifik lokasi Keputusan Menteri Pertanian No 01/Kpts/SR.130/1/2006 Tanggal 3 Januari
2006, dosisnya adalah Urea 200 kg/ha, Superphos 100 kg/ha dan pupuk KC1 50 kg/ha, sehingga pada setiap
pemberian, dosisnya adalah Urea % x 0,8 g/pot = 0,4 g/pot, Superphos 0.4 g/pot, KCl 0,2 g/pot (Lampiran 3),
diberikan sebagai pupuk dasar, Sisanya pupuk Urea diberikan (% dosis) setelah berumur 35 HST. Untuk
pemupukan media tanah yang diambil dari lokasi Kuripan menurut lampiran spesifik lokasi Keputusan
Menteri Pertanian No 01/Kpts/SR.130/1/2006 Tanggal 3 Januari 2006, dosisnya adalah : Urea 200 kg/ha,
Superphos 150 kg/ha dan pupuk KC! 50 kg/ha, sehingga pada setiap pemberian, dosisnya adalah Urea ¥ x 0,8
g/pot = 0,4 g/pot, Superphos 0,6 g/pot, KCI 0,2 g/pot, diberikan sebagai pupuk dasar, Sisanya pupuk Urea
diberikan (setengah dosis) setelah berumur 35 HST.

Pengairan. Pengairan dilakukan dua hari sekali dengan tingkat pemberian air 100% kapasitas lapang dan
50% kapasitas lapang. Jumlah air yang akan diberikan diketahui dengan menghitung kadar lengas tanah.

Penyiangan. Penyiangan dilakukan secara mekanik atau mencabut setiap gulma yang tumbuh di setiap
pot percobaan.

Pengendalian hama dan penyakit. Untuk melindungi tanaman dari gangguan hama dan penyakit maka
dilakukan penyemprotan dengan menggunakan furadan sesuai dosis anjuran,
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panen dan panjang akar. Interaksi tiga faktor (media tumbuh*kadar lengas*kombinasi tanaman) tampak bahwa
berpengaruh nyata terhadap umur panen, berat berangkasan, berat kering akar dan luas daun. Untuk
mengetahui pengaruh masing-masing faktor diuji lanjut pada taraf nyata 5%.

Tinggi Tanaman. Tinggi tanaman galur harapan padi beras merah, pada media tumbuh yang diambil dari
Sayong, Kuripan dan Bayan pada pemberian air 100% kadar lengas lebih tinggi bila dibandingkan dengan
pemberian air 50% kadar lengas. Hal ini diduga karena pemberian air dalam tanch tidak semuanya dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Jumlah air yang diberikan pada 100% kadar lengas lebih banyak dari pada
jumlah air yang diberikan pada 50% kadar lengas, sehingga kadar air yang tersedia pada tanah untuk
dimanfaatkan bagi pertumbuhan tanaman juga lebih banyak pada pemberian air 100% kadar lengas.. Menurut
Sumeru (2006), jumlah air yang tersedia dalam tanah mempunyai manfaat yang terbatas bagi tanaman.
Kandungan air yang ideal bagi pertumbuhan tanaman apabila tanah tersebut berada dalam keadaan kapasitas
lapang (gambar 1).

Umur panen, Pada gambar 2, umur panen untuk masing-masing perlakuan dengan kondisi kadar lengas,
kombinasi tanaman dan media tumbuh yang berbeda hampir sama, setelah diuji lanjut dengan Beda Nyata
Jujur interkasi antara kombinasi tanaman, kadar lengas dan media tumbuh berbeda nyata. Hal ini diduga
karena ketersediaan unsur P dalam tanah yang dapat diserap tanaman berbeda, walaupun jumlah unsur P yang
diserap berbeda namun umur panen hampir sama untuk semua perlakuan, kecuali penanaman padi dan
kombinasi padi dan kedelai pada media tumbuh yang diambil dari Sayong dengan kondisi 50% kadar lengas,
penanaman kombinasi padi dan kedelai pada media tumbuh dari Bayan dan kombinasi tanaman padi dan
kacang hijau datam kondisi 50% kadar lengas pada media tumbuh dari Bayan, umur panennya lebih lama, hal
ini diduga respon tanaman terhadap unsur P sangat rendah, sehingga umur panennya lebih lama. Menurut
Helyar (1997) dalam Widodo (2004), umur panen padi sawah tergantung pada pasokan P untuk tanaman, unsur
P untuk pembentukan bunga juga mempercepat pemasakan sehingga mempercepat masa panen.

Berat kering jerami. Berat kering jerami padi (gambar 3), media tumbuh yang diambil dari Kuripan pada
pemberian air 50% kadar lengas lebih berat dibandingkan dengan pemberian air 100% kadar lengas. Media
tumbuh yang diambil dari Sayong dan Kuripan pada kondisi 50% kadar lengas lebih tinggi berat kering jerami
kecuali penanaman kombinasi padi dan kedelai pada media tumbuh dari Sayong dan penamanan kombinasi
padi dan kacang hijau pada media tumbuh dari Bayan. Hal ini diduga, karena P tersedia dalam tanah untuk
media tumbuh yang diambil dari Kuripan lebih tinggi dibandingkan dengan yang diambil dari Sayong dan
Bayan, sedangkan penanaman kombinasi padi dan kedelai pada media tumbuh dari Sayong dan penamanan
kombinasi padi dan kacang hijau pada media tumbuh dari Bayan kurang respon terhadap pupuk P. Unsur P
merupakan salah satu unsur yang sangat dibutuhkan dalam proses fotosintesa yang berpengaruh pada berat
kering jerami padi. Media tumbuh dalam kondisi 50% kadar lengas, kemungkinan karena mikoririza yang
akan membantu untuk menyerap air dan unsur P yang tidak tersedia, yang akan memperlancar proses
fotosintesa, yang akan berpengaruh pada berat kering jerami. Menurut Ermanita et al. (2004), unsur P sangat
penting dalam fotosintesa.

Luas daun dapat dilihat bahwa media tumbuh yang berasal dari Sayong dan Bayan pada pemberian air
100% kadar lengas, dan juga penanaman kombinasi padi dan kacang hijau, luas daunnya lebih besar
dibandingkan dengan pemberian air 50% kadar lengas. Hal ini diduga, karena kadar air tersedia dalam tanah,
yang diserap oleh akar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman diantaranya luas daun. Untuk tanaman
padi yang ditanam pada media tumbuh dari Kuripan sebaliknya dan penanaman kombinasi padi dan kedelai
pada kondisi 50% kadar lengas lebih besar dari pada 100% kadar lengas, hal ini kemungkinan karena air
tersedia pada kondisi 50% kadar lengas banyak dari pada 100% kadar lengas. Menurut Doorenhos dan Kassan
(1979) dalam Totok dan Ahadiyat (2004), ketersediaan air diperlukan untuk menyesuaikan diri dan digunakan
untuk pertumbuhan diantaranya untuk peningkatan luas daun.
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Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi tanaman 84 Gambar 2. Grafik rata-rata umur panen pada
HST dalam kondisi kadar lengas pada media kombinasi tanaman dalam kondisi kadar lengas
tanaman yang berbeda. kadar lengas pada media tumbuh yang berbeda.
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Grafik 3. Rata-rata berat kering jerami pada
kombinasi tanaman dalam kondisi kadar lengas
pada media tumbuh yang berbeda

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanaman padi gogo beras merah memberikan respon yang
berbeda nyata pada variabel pertumbuhan sebagai akibat pengaruh faktor tanah dan kadar lengas yaitu : umur
panen, berat kering jerami dan luas daun.

Saran -saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hasil penanaman bersama antara padi gogo
dengan legum.
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